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Abstract 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh produk dan pelayanan terhadap keputusan 
nasabah dalam memilih untuk menabung di Bank Sumut syariah Panyabungan. Metode 
penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Teknik penentuan sampel 
menggunakan simple random sampling. Sedangkan Instrumen pengumpulan data dilakukan 
dengan menyebarkan kuesioner langsung ke 100 responden. Metode statistik bahwa t hitung 
koefisien produk (X1) adalah 2.846. Sedangkan t tabel bisa dihitung pada tabel t-test, dengan  𝑎 = 
0,05 dan df = 98 di dapat t tabel adalah 1.661. Variabel produk memiliki p-value 0,005 lebih kecil 
< 0,05 artinya signifikan, sedangkan t hitung lebih besar > t tabel  (2.846 lebih besar > 1.661), 
maka dapat disimpulkan bahwa variabel produk (X1) berpengaruh signifikan terhadap variabel 
keputusan nasabah menabung (Y) secara parsial. Variabel Pelayanan (X2) terlihat bahwa t hitung 
koefisien pelayanan adalah 1.155. Sedangkan t tabel bisa dihitung pada tabel t-test, dengan 𝑎 = 
0,05 dan df = 98 didapat t tabel adalah 1.661. Variabel pelayanan memiliki p-value 0,008 lebih 
kecil < 0,05 artinya signifikan, sedangkan t hitung lebih besar > t tabel (2.155 lebih besar > 1.661). 
Maka dapat disimpulkan bahwa variabel pelayanan (X2) berpengaruh signifikan terhadap 
variabel keputusan nasabah menabung (Y) secara parsial. Hasil yang di dapat dalam uji F produk 
(X1) dan pelayanan (X2) secara bersama-sama berpengaruh terhadap keputusan nasabah untuk 
menabung di Bank Sumut syariah. 

 
Kata kunci: Produk, Pelayanan,  Nasabah,  Menabung, Bank Syariah 
 
 
Introduction 

Perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia menunjukkan peningkatan yang 
signifikan dalam dua dekade terakhir seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat 
terhadap prinsip-prinsip ekonomi Islam (Rachman1 et al., 2022) Bank-bank syariah hadir sebagai 
alternatif lembaga keuangan yang beroperasi berdasarkan prinsip keadilan, bagi hasil, dan 
larangan riba (Alwi et al., 2022). Salah satu lembaga keuangan syariah yang memiliki peran 
penting di tingkat daerah adalah Bank Sumut Syariah, yang berupaya memberikan layanan 
perbankan sesuai nilai-nilai syariah untuk mendorong inklusi keuangan di Sumatera Utara. 
Namun demikian, tingkat partisipasi masyarakat dalam produk tabungan syariah masih 
menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam hal persepsi terhadap daya saing produk dan 
kualitas pelayanan yang diberikan (Abdul Ghofur Anshori, 2018). 

Produk perbankan syariah memiliki karakteristik tersendiri dibandingkan dengan 
produk bank konvensional. Skema akad seperti mudharabah dan wadiah menjadi landasan utama 
dalam penghimpunan dana nasabah (Fauzan Adhim, 2011). Kejelasan manfaat, kemudahan 
akses, serta inovasi dalam produk tabungan menjadi faktor penting dalam menarik minat 
masyarakat. Dalam konteks Bank Sumut Syariah, keberhasilan produk tidak hanya ditentukan 
oleh kesesuaiannya dengan prinsip syariah, tetapi juga oleh sejauh mana produk tersebut mampu 
memenuhi kebutuhan finansial nasabah secara praktis dan kompetitif. Kurangnya variasi produk 
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atau pemahaman masyarakat tentang sistem syariah sering kali menjadi hambatan dalam 
memperluas pangsa pasar (Bank Syariah Indonesia, 2024) 

Selain faktor produk, kualitas pelayanan (service quality) menjadi elemen krusial yang 
memengaruhi keputusan nasabah untuk menabung. Pelayanan yang cepat, ramah, transparan, 
serta konsisten dengan nilai-nilai etika Islam dapat menciptakan kepercayaan dan loyalitas 
nasabah. Dalam dunia perbankan yang semakin kompetitif, pelayanan menjadi pembeda utama 
antara satu lembaga dengan lembaga lainnya. Bank Sumut Syariah diharapkan mampu 
memberikan pelayanan yang tidak hanya efisien secara teknis, tetapi juga bernuansa spiritual 
dan emosional, mencerminkan citra lembaga keuangan syariah yang berintegritas tinggi (Fauzan 
Adhim, 2011). 

Oleh karena itu, penting untuk meneliti pengaruh produk dan pelayanan terhadap 
keputusan nasabah dalam menabung di Bank Sumut Syariah. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan gambaran empiris mengenai faktor-faktor yang mendorong atau menghambat 
masyarakat untuk memilih layanan tabungan syariah, serta memberikan masukan strategis bagi 
manajemen bank dalam meningkatkan daya saingnya. Hasil penelitian juga diharapkan dapat 
berkontribusi dalam memperkuat literasi keuangan syariah dan memperluas basis nasabah bank 
syariah di daerah, sejalan dengan tujuan pembangunan ekonomi berbasis nilai-nilai Islam di 
Indonesia. 

 
Metode Penelitian 
A. Jenis Penelitian  

Dilihat dari jelnis data yang digulnakan, maka je lnis pe lne llitian yang digu lnakan dalam 
pe lne llitian ini adalah pe lne llitian lapangan delngan me lnggu lnakan me ltode l ku lantitatif. Me ltode l 
ku lantitatif adalah meltodel pe lne llitian yang di dalamnya me lnggu lnakan banyak angka. Mu llai dari 
prosels pelngulmpullan data hingga pe lnafsirannya (sugiyono, 2013). 

 
B. Populasi dan Sampel 

1. Popullasi 
Popullasi adalah kelse llu lrulhan sulbjelk pe lne llitian be lrdasarkan pe lnge lrtian popu llasi 

te lrselbu lt maka yang melnjadi popu llasi pe lne llitian ini adalah nasabah (Penerbitan et al., 
2023). Jadi pelne lliti melngambil popu llasi 3 tahuln te lrakhir se ljak tahu ln 2020 -  2022. Ju lmlah 
popullasi ulntu lk nasabah produlk wadiah se lbanyak 3.245 nasabah dan produ lk Muldharabah 
selbanyak 4.443 nasabah. Jadi, popolasi dalam pe lne llitian ini be lrju lmlah se lbanyak 7.688 
nasabah dari tahuln 2020 sampai 2022 yang te lrdiri dari wadiah dan muldharabah di Bank 
Sulmult KCP Panyabu lngan. 

2. Sampell 
Sampell adalah selbagian anggota popu llasi yang me lnjadi su lbje lk pe lne llitian, sampe ll 

yang baik adalah sampe ll yang me lmiliki popullasi atau l yang re lpre lsantatif, artinya yang 
melngambarkan keladaan popu llasi atau l melnce lrminkan popu llasi se lcara maksimal walau lpu ln 
melwakili sampell bu lkan me lrulpakan du lplikat dari popu llasi (Abigail Soesana, 2023).  

 
Adapuln ru lmuls Slovin se lbagai belrikult:  

𝒔 =
𝒏

𝟏 + 𝑵𝒆𝟐
 

Kelte lrangan: 
n = U lkulran Sampell 
N = U lku lran Popullasi 
e l = Pe lrse ln Tolelransi Ke lsalahan 

Adapuln u lku lran sampell akan diambil dari popullasi yang te llah dite lntu lkan de lngan 
ru lmuls slovin, delngan rincian se lbagai belrikult: 

 
Dikeltahuli N: 7.688, el: 10% 

𝑛 =
𝑛

1 + 𝑛 𝑒ଶ
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𝑛 =
7.688

1 + 7.688 (10%)ଶ
 

𝑛 =
7.688

7.689 (0,01)
 

𝑛 =
7.688

26,89
 

𝑛 = 99,98 (dibu llatkan melnjadi 100 re lsponde ln). 
Jadi, ju lmlah sampe ll yang ditelliti adalah se lbanyak 100 relsponde ln. 

 
C. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pe lngu lmpullan data yang dilaku lkan ole lh pe lne lliti adalah de lngan me lnggu lnakan 
cara pelnye lbaran angkelt (ku le lsionelr). Ku le lsione lr akan dise lbarkan ole lh pe lne lliti ke lpada 
nasabah Bank SUlMU lT Syariah KCP Panyabu lngan se lbagai sampe ll u lntu lk dijawab se llama 
be lbe lrapa waktul te lrte lntu l yang kelmuldian dikulmpu llkan dan dipe lriksa ke lle lngkapannya u lntu lk 
diulku lr delngan skala likelrt (Sihotang et al., 2023) 

 
Tabel 3.1 

Skala Likert 

No. Interpretasi Bobot 

1. Sangat Se ltu lju l 5 

2. Se ltu lju l 4 

3. Ku lrang Se ltu lju l 3 

4. Tidak Se ltu lju l 2 

5. Sangat Tidak Se ltu lju l 1 

 
D. Teknik Analisi Data 

Dalam meltodel pe lne llitian ku lantitatif yang melnggu lnakan te lknik analisis data 
ku lantitatif me lru lpakan sulatul ke lgiatan se lsu ldah data dari se llu lru lh re lsponde ln atau l su lmbe lr 
data-data lain selmula te lrku lmpu ll (Su lgiyono, 2019). Ke lgiatan dalam analisis data adalah 
melngellompokkan data be lrdasarkan variabe ll dan re lsponde ln, me lntabu llasi data be lrdasarkan 
variabell dari sellu lrulh re lspondeln, me lnyajikan data se ltiap variabe ll yang dite lliti, me llaku lkan 
pe lrhitulngan ulntu lk melnjawab ru lmulsan masalah dan me llaku lkan pe lrhitu lngan u lntu lk me lngu lji 
hipotelsis yang te llah diaju lkan (Imam Machadi, 2021) 

Selte llah data pelne llitian be lru lpa jawaban re lsponde ln atas angka yang dibagikan 
ke lmuldian dikulmpullkan, sellanju ltnya dilakulkan analisis data de lngan dibantu l alat analisis 
be lrulpa aplikasi Softwarel SPSS for Window. Belrdasarkan tu lju lan dari pe lne llitian ini, maka 
te lknik analisis data yang digulnakan dalam pe lne llitian ini te lrdiri dari be lbe lrapa bagian, yaitu l 
antara lain: 
1. Ulji Validitas dan Relliabilitas. 

Ulji validitas adalah alat ulku lr yang digu lnakan u lntu lk me lndapatkan data yang valid 
dan dapat digulnakan u lntu lk melngu lku lr apa yang he lndak diu lku lr. U lji validitas be lrtu lju lan 
u lntulk me lngu lji apakah tiap itelm ataul instru lmeln (bisa pe lrtanyaan mau lpu ln pe lrnyataan) 
be lnar-belnar mampu l me lngu lngkap faktor yang akan diu lku lr atau l konsiste lnsi inte lrnal tiap 
itelm alat ulku lr dalam me lngu lku lr su latu l faktor. Validitas dapat diu lku lr de lngan cara bila 
korellasi (correlcteld ite lm total) se ltiap faktor postif dan be lsarnya 0,3 ke l atas maka faktor 
te lrselbu lt melrulpakan constru lct yang kulat. 

Seldangkan relliabilitas adalah ke lmampu lan ku le lsione lr me lmbe lrikan hasil pe lngu lku lran 
yang konsisteln. U lji relliabilitas dapat dilaku lkan se lcara be lrsama-sama te lrhadap se llu lru lh bu ltir 
pe lrtanyaan ulntu lk le lbih dari satu l variabe ll, namu ln se lbaiknya u lji relliabilitas se lbaliknya 
dilakulkan pada masing-masing variablel pada lelmbar kelrja yang be lrbe lda se lhingga dapat 
dikeltahuli konstrulk variabe ll mana yang tidak relliable l (Sihotang et al., 2023) 
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2. Ulji Asulmsi Klasik 
a. Ulji Normalitas Relsidu lal  

Ulji normalitas relsidulal adalah hal yang lazim dilaku lkan se lbe llu lm se lbu lah me ltode l 
statistik ditelrapkan. U lji normalitas digu lnakan u lntu lk me lngu lku lr apakah re lsidu lal yang 
dipelrolelh melmiliki distribu lsi normal se lhingga dapat dipakai dalam statistik parame ltrik. 
Kritelria pelngambilan kelpu ltulsan yaitu l jika signifikansi > 0,05 maka re lsidu lal be lrdistribu lsi 
normal dan jika signifikansi < 0,05 maka re lsidu lal be lrdistribu lsi tidak normal (Amruddin, 
2022) 
b. Ulji Mulltikolone laritas 

Ulji mulltikolone laritas be lrtu lju lan ulntu lk melngu lji apakah mode ll re lgre lsi dite lmu lkan 
adanya korellasi antar variabe ll be lbas (indelpe lnde ln). Ke lmiripan antar variable l inde lpe lnde ln 
akan melngakibatkan kore llasi yang sangat kulat. Se llain itu l u lntu lk u lji ini ju lga u lntu lk 
melnghindari kelbiasaan dalam prose ls pe lngambilan ke lpu ltu lsan me lnge lnai pe lngaru lh pada 
u lji parsial masing-masing variable l indelpe lnde ln te lrhadap variablel de lpe lnde ln. Jika VIF yang 
dihasilkan di antara 1-10 maka tidak te lrjadi mu lltikolone laritas (Fadilla et al., 2022) 
c. Ulji Helte lroskeldastisitas  

Ulji He lte lroskeldastisitas be lrgu lna u lntu lk melngu lji te lrjadinya pe lrbe ldaan varian 
re lsidulal sulatu l pe lriodel pe lngamatan ke l pe lriode l pe lngamatan yang lain. Cara me lmpre ldiksi 
ada tidaknya helte lroskeldastisitas pada su latu l mode ll dapat dilihat de lngan pola gambar 
Scattelrplot, re lgrelsi yang tidak te lrjadi he lte lroskeldastisitas jika:  

1) Titik-titik data melnye lbar di atas dan di bawah atau l di se lkitar angka 0.  
2) Titik-titik data tidak melngu lmpu ll hanya di atas atau l di bawah saja. 
3) Pe lnye lbaran titik-titik data tidak bolelh me lmbe lntu lk pola be lrge llombang me lle lbar 

ke lmuldian me lnye lmpit dan me lle lbar ke lmbali. 
4) Pe lnye lbaran titik-titik data tidak be lrpola (V. Wiratna Su ljarwe lni, 2014. 

 
3. Analisis Relgrelsi Linielr Be lrganda 

Analisis relgrelsi adalah te lknik statistika yang be lrgu lna u lntu lk me lme lriksa dan 
melmodellkan hu lbu lngan di antara variabe ll-variabe ll. Analisis Re lgre lsi linie lr be lrganda 
selringkali digu lnakan ulntu lk melngatasi pe lrmasalahan analisis re lgre lsi yang me llibatkan 
hulbu lngan antara dula variabe ll atau l le lbih variabe ll be lbas. Se lte llah me llaku lkan se lrangkaian 
u lji asulmsi klasik di atas, maka data yang su ldah diku lmpu llkan te lrse lbu lt dianalisis de lngan 
melnggulnakan meltode l re lgre lsi linielr be lrganda (Amruddin, 2022) 
Pe lrsamaan relgrelsi dalam pe lne llitian ini adalah se lbagai be lriku lt:  

 
Y= a + b1 X1 + b2 X2 

Kelte lrangan:  
Y = Profitabilitas  
a = Nilai Konstanta  
b = Koelfisie ln Re lgrelsi  
X = Variabell Belbas  
e l = Nilai Elror 

4. Ulji Hipotelsis 
a. Ulji Parsial (ulji t)  

Ulji t melru lpakan pe lngu ljian te lrhadap variabe ll inde lpe lnde ln se lcara parsial 
(individul) dilakulkan ulntu lk me llihat signifikansi dari pe lngaru lh variabe ll se lcara 
individulal telrhadap variabe ll delpe lnde ln, dimana apabila nilai t hitu lng le lbih be lsar dari t 
tabe ll melnu lnjulkkan ditelrimanya hipote lsis yang diaju lkan.  
b. Ulji Simu lltan (U lji F)  

Ulji F melru lpakan u lji asu lmsi me lnge lnai te lpatnya re lgre lsi u lntu lk dite lrapkan 
te lrhadap data elmpiris atau l hasil obse lrvasi. U lji F digu lnakan pada dasarnya 
melnu lnjulkkan apakah se lmula variable l indelpe lnde ln atau l be lbas yang dimasu lkkan dalam 
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modell melmpulnyai pelngaru lh se lcara be lrsama-sama te lrhadap variabe ll de lpe lnde ln ataul 
te lrikat. 

 
5. Ulji Koelfisieln De lte lrminasi (R2)  

Koelfisie ln delte lrminasi adalah su latu l indikator yang me lnu lnju lkkan be lsarnya 
varians variabe ll de lpe lnde ln yang bisa dijellaskan ole lh variabe ll inde lpe lnde ln. U lji koe lfisie ln 
de ltelrminasi digulnakan u lntu lk me lnge ltahu li se lbe lrapa be lsar prose lntase l su lmbangan 
pe lngarulh variabe ll indelpe lnde ln se lcara se lre lntak te lrhadap variabe ll inde lpe lnde ln. Se lmakin 
be lsar angka R2 maka selmakin baik mode ll yang digu lnakan u lntu lk me lnje llaskan hu lbu lngan 
variabell be lbas te lrhadap variabe ll te lrikat. Jika R2 se lmakin ke lcil be lrarti se lmakin le lmah 
modell te lrse lbu lt u lntu lk me lnjellaskan dari variable l te lrikatnya. 

 
HASIL PENELITIAN 

A. Uji Instrumen Data 
1.  Uji Validitas  
 Ulji validitas be lrgulna u lntu lk me lnge ltahu li ke lvalidan atau l ke lse lsu laian ku le lsione lr 
yang digulnakan ole lh pe lne lliti dalam melngu lku lr dan me lmpe lrole lh data pe lne llitian dari 
para relspondeln. Pe lngu ljian ini melmiliki krite lria; jika r tabe ll < r hitu lng be lrkore llasi 
positif maka maka bultir pe lrtanyaan te lrse lbu lt dikatakan valid. Sampe ll pada pe lne llitian 
ini adalah 100 relspondeln df = n - 2 jadi df = 100 - 2 = 98 de lngan alpha 0,05 se lhingga 
dipelrolelh r tabe ll = 0,196. 

Hasil ulji validitas dapat dilihat pada tabe ll be lriku lt ini: 
Tabel 4.5 

Hasil Uji Validitas Variabel Produk (X1) 
Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 TOTAL 
X1.
1 

Pearson 
Correlation 

1 .308*

* 
.265*

* 
-.130 -.033 .011 .202* .043 .206* .205* .500** 

Sig. (2-tailed)  .002 .008 .197 .745 .913 .044 .671 .040 .041 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.
2 

Pearson 
Correlation 

.308*

* 
1 .619*

* 
.211* .003 .049 .097 .172 .212* -.012 .592** 

Sig. (2-tailed) .002  .000 .035 .975 .630 .335 .086 .034 .908 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.
3 

Pearson 
Correlation 

.265*

* 
.619*

* 
1 .242* .162 .030 .048 -.081 .050 -.094 .490** 

Sig. (2-tailed) .008 .000  .015 .108 .768 .632 .425 .620 .352 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.
4 

Pearson 
Correlation 

-.130 .211* .242* 1 .162 .040 .005 .021 .044 -.095 .298** 

Sig. (2-tailed) .197 .035 .015  .107 .693 .962 .836 .664 .346 .003 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.
5 

Pearson 
Correlation 

-.033 .003 .162 .162 1 .026 .293*

* 
-.110 -.035 -.146 .268** 

Sig. (2-tailed) .745 .975 .108 .107  .800 .003 .275 .732 .147 .007 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.
6 

Pearson 
Correlation 

.011 .049 .030 .040 .026 1 .152 -.073 .026 .087 .309** 

Sig. (2-tailed) .913 .630 .768 .693 .800  .132 .471 .796 .390 .002 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.
7 

Pearson 
Correlation 

.202* .097 .048 .005 .293*

* 
.152 1 .183 .371*

* 
.162 .589** 

Sig. (2-tailed) .044 .335 .632 .962 .003 .132  .068 .000 .108 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.
8 

Pearson 
Correlation 

.043 .172 -.081 .021 -.110 -.073 .183 1 .161 .099 .322** 

Sig. (2-tailed) .671 .086 .425 .836 .275 .471 .068  .111 .328 .001 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.
9 

Pearson 
Correlation 

.206* .212* .050 .044 -.035 .026 .371*

* 
.161 1 .441** .600** 
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Sig. (2-tailed) .040 .034 .620 .664 .732 .796 .000 .111  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.
10 

Pearson 
Correlation 

.205* -.012 -.094 -.095 -.146 .087 .162 .099 .441*

* 
1 .404** 

Sig. (2-tailed) .041 .908 .352 .346 .147 .390 .108 .328 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

TO
TA
L 

Pearson 
Correlation 

.500*

* 
.592*

* 
.490*

* 
.298*

* 
.268*

* 
.309*

* 
.589*

* 
.322*

* 
.600*

* 
.404** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .003 .007 .002 .000 .001 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

        Sulmbelr: Data Primelr yang tellah diolah melnggulnakan SPSS, 2023 
Tabel 4.6 

Hasil Uji Validitas Variabel Pelayanan (X2) 
Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 TOTAL 
X2.
1 

Pearson 
Correlation 

1 .334** .172 .007 .013 -
.215* 

.080 -.014 -.020 .022 .357** 

Sig. (2-tailed)  .001 .087 .946 .896 .032 .429 .893 .843 .831 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.
2 

Pearson 
Correlation 

.334*

* 
1 .361*

* 
.288*

* 
-.027 -.054 .144 -.048 -.035 -.025 .505** 

Sig. (2-tailed) .001  .000 .004 .787 .594 .153 .633 .733 .804 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.
3 

Pearson 
Correlation 

.172 .361** 1 .196 .202* -.086 -.059 -
.208* 

-.180 -.199* .297** 

Sig. (2-tailed) .087 .000  .051 .044 .395 .561 .038 .073 .047 .003 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.
4 

Pearson 
Correlation 

.007 .288** .196 1 .099 .043 -.083 -.046 .036 -.037 .346** 

Sig. (2-tailed) .946 .004 .051  .328 .672 .414 .649 .724 .718 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.
5 

Pearson 
Correlation 

.013 -.027 .202* .099 1 .122 -.159 .138 .008 -.186 .277** 

Sig. (2-tailed) .896 .787 .044 .328  .228 .113 .170 .938 .064 .005 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.
6 

Pearson 
Correlation 

-
.215* 

-.054 -.086 .043 .122 1 .177 .024 .054 .304** .360** 

Sig. (2-tailed) .032 .594 .395 .672 .228  .079 .812 .595 .002 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.
7 

Pearson 
Correlation 

.080 .144 -.059 -.083 -.159 .177 1 .315*

* 
.374*

* 
.225* .543** 

Sig. (2-tailed) .429 .153 .561 .414 .113 .079  .001 .000 .025 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.
8 

Pearson 
Correlation 

-.014 -.048 -
.208* 

-.046 .138 .024 .315*

* 
1 .367*

* 
.093 .420** 

Sig. (2-tailed) .893 .633 .038 .649 .170 .812 .001  .000 .357 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.
9 

Pearson 
Correlation 

-.020 -.035 -.180 .036 .008 .054 .374*

* 
.367*

* 
1 .316** .467** 

Sig. (2-tailed) .843 .733 .073 .724 .938 .595 .000 .000  .001 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.
10 

Pearson 
Correlation 

.022 -.025 -
.199* 

-.037 -.186 .304*

* 
.225* .093 .316*

* 
1 .378** 

Sig. (2-tailed) .831 .804 .047 .718 .064 .002 .025 .357 .001  .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

TO
TA
L 

Pearson 
Correlation 

.357*

* 
.505** .297*

* 
.346*

* 
.277*

* 
.360*

* 
.543*

* 
.420*

* 
.467*

* 
.378** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .003 .000 .005 .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

           Sulmbelr: Data Primelr yang tellah diolah melnggulnakan SPSS, 2023 
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Tabel 4.7 

Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan Nasabah Menabung (Y) 
Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 TOTAL 
Y.1 Pearson 

Correlation 
1 .448*

* 
.369*

* 
.166 -.064 -.095 -.154 -.055 -.189 .077 .443** 

Sig. (2 tailed)  .000 .000 .099 .529 .348 .127 .590 .060 .446 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.2 Pearson 
Correlation 

.448*

* 
1 .393*

* 
.075 .131 -.039 -.039 -.140 -.113 -.040 .466** 

Sig. (2 tailed) .000  .000 .460 .193 .700 .700 .166 .263 .695 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.3 Pearson 
Correlation 

.369*

* 
.393*

* 
1 .255* .082 -.146 -.151 -.071 .011 .041 .481** 

Sig. (2 tailed) .000 .000  .011 .416 .148 .134 .484 .917 .686 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.4 Pearson 
Correlation 

.166 .075 .255* 1 .136 .040 -.274** -.123 -.149 .122 .327** 

Sig. (2 tailed) .099 .460 .011  .178 .692 .006 .224 .140 .228 .001 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.5 Pearson 
Correlation 

-.064 .131 .082 .136 1 .209* .213* -.034 -.021 -.127 .388** 

Sig. (2 tailed) .529 .193 .416 .178  .037 .034 .736 .835 .207 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.6 Pearson 
Correlation 

-.095 -.039 -.146 .040 .209* 1 .254* .201* .099 .082 .414** 

Sig. (2 tailed) .348 .700 .148 .692 .037  .011 .045 .325 .415 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.7 Pearson 
Correlation 

-.154 -.039 -.151 -.274** .213* .254* 1 .323*

* 
.159 -.084 .282** 

Sig. (2tailed) .127 .700 .134 .006 .034 .011  .001 .115 .407 .004 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.8 Pearson 
Correlation 

-.055 -.140 -.071 -.123 -.034 .201* .323** 1 .195 .068 .322** 

Sig. (2 tailed) .590 .166 .484 .224 .736 .045 .001  .052 .501 .001 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.9 Pearson 
Correlation 

-.189 -.113 .011 -.149 -.021 .099 .159 .195 1 .366** .326** 

Sig. (2 tailed) .060 .263 .917 .140 .835 .325 .115 .052  .000 .001 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y. 
10 

Pearson 
Correlation 

.077 -.040 .041 .122 -.127 .082 -.084 .068 .366** 1 .392** 

Sig. (2 tailed) .446 .695 .686 .228 .207 .415 .407 .501 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

TO
TA
L 

Pearson 
Correlation 

.443*

* 
.466*

* 
.481*

* 
.327** .388*

* 
.414*

* 
.282** .322*

* 
.326** .392** 1 

Sig. (2 tailed) .000 .000 .000 .001 .000 .000 .004 .001 .001 .000  
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

          Sulmbelr: Data Primelr yang tellah diolah melnggulnakan SPSS, 2023 
 

a. Uji Reliabilitas 
Ulji relliabilitas belrtu lju lan u lntu lk me llihat apakah ku le lsione lr me lmiliki konsiste lnsi jika 

pe lngulkulran dilakulkan delngan kule lsionelr te lrse lbu lt se lcara be lru llang. U lji re lliabilitas dilaku lkan 
selte llah ite lm kule lsionelr dinyatakan valid. U lji relliabilitas yaitu l me lnu lnju lkan konsiste ln su latu l 
alat pe lngulkulr di dalam pe lngu lku lr ge ljala yang sama de lngan te lknik Cronback Alpha dimana 
sulatul instrulmeln dinyatakan relliabe ll apabila Cronback Alpha > 0,6 maka dinyatakan re lliabe ll, 
di ulji delngan melnggulnakan aplikasi olah data. Be lriku lt ini hasil dari u lji re lliabilitas pada se ltiap 
variabell: 
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Tabel 4.9 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Produk (X1) 

Reliability Statistics 
Cronbach's  Alpha N of Items 

.544 10 
      Sulmbelr: Data Primelr yang tellah diolah melnggulnakan SPSS, 2023 

 
Tabel 4.10 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pelayanan (X2) 
Reliability Statistics 

Cronbach's  Alpha N of Items 
.407 10 

          Sulmbelr: Data Primelr yang tellah diolah melnggulnakan SPSS, 2023 
 

Tabel 4.11 
Hasil Uji ReliabilitasVariabel  

    Keputusan Nasabah Menabung (Y) 
Reliability Statistics 

Cronbach's  Alpha N of Items 
.368 10 

         Sulmbelr: Data Primelr yang tellah diolah melnggulnakan SPSS, 2023 
  

 Dari tabell u lji relliabilitas de lngan melnggu lnakan SPSS dapat dilihat bahwa nilai 
Alpha > 0,60. Hal ini dapat disimpullkan bahwa se llu lru lh ite lm pe lrtanyaan dalam pe lne llitian 
ini relliabell. 

 
1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
 Ulji normalitas me lru lpakan bagian dari u lji asu lmsi klasik. U lji normalitas be lrtu lju lan 
u lntulk melnge ltahuli apakah nilai relsidu lal be lrdistribu lsi normal atau l tidak. Mode ll re lgre lsi 
yang baik adalah melmiliki nilai relsidu lal yang be lrdistribu lsi normal (Imam Ghozali, 
2015). Ulji normalitas pada pe lne llitian ini me lngu lnakan u lji Kolmogorov-Smirnov, dapat 
dilihat dari pada tabe ll be lrikult ini: 

Tabel 4.12 
Hasil Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 U lnstandardize ld Re lsidu lal 
N 100 
Normal Paramelte lrsa,b Me lan .0000000 

Std. De lviation 2.56229156 
Most E lxtre lme l Diffe lre lnce ls Absolu lte l .065 

Positive l .065 
Ne lgative l -.039 

Te lst Statistic .065 
Asymp. Sig. (2-taile ld) .200c,d 
a. Te lst distribu ltion is Normal. 
b. Calcu llate ld from data. 
c. Lillie lfors Significance l Corre lction. 
d. This is a lowelr boulnd of the l tru le l significance l. 

   Sulmbelr: Data Primelr yang tellah diolah melnggulnakan SPSS, 2023 
 
Hasil u lji normalitas yang su ldah dilakulkan me lnu lnju lkkan bahwa jika nilai 

signifikansi > 0,05 maka nilai relsidu lal be lrdistribu lsi normal. Dan jika nilai signifikansi 
< 0,05 maka nilai relsidulal tidak be lrdistribu lsi normal. Be lrdasarkan hasil u lji 
normalitas nilai signifikansi yaitu l 0,200 yang be lrarti > 0,05 maka dapat disimpu llkan 
bahwa nilai relsidulal be lrdistribu lsi normal. 
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Gambar 4.3 
Uji Normalitas Histogram 

 
    Sulmbelr: Data Primelr yang tellah diolah melnggulnakan SPSS, 2023 

 
Be lrdasarkan gambar 4.3 diatas histogram re lgre lssion standardize ls re lsidu lal 

melmbelntu lk ku lrva se lpe lrti loncelng dan be lrbe lntu lk sime ltris tidak miring ke l kanan atau l 
ke l kiri, maka nilai relsidulal te lrse lbu lt normal atau l data be lrdistribu lsi normal.  

 
b. Uji Multikolonearitas 
 Ulji mulltikolone laritas adalah bagian dari u lji asu lmsi klasik dalam analisis 
re lgrelsi linelar be lrganda. U lji mulltikolone laritas be lrtu lju lan u lntu lk me lnge ltahu li apakah 
te lrjadi intelrkorellasi (hulbu lngan yang ku lat) antar variabe ll inde lpe lnde ln. Mode ll re lgre lsi 
yang baik ditandai de lngan tidak te lrjadi intelrkore llasi antar variabe ll inde lpe lnde ln (tidak 
te lrjadi geljala mu lltikolone laritas). Salah satu l cara yang paling aku lrat u lntu lk me lnde lte lksi 
ada ataul tidaknya ge ljala mu lltikolone laritas ini adalah de lngan me lnggu lnakan me ltode l 
Tolelransel dan VIF (Variancel Inflation Factor). Adapu ln hasil u lji mu lltikolone laritas dapat 
dilihat pada tabell be lriku lt ini 

Tabel 4.13 
Hasil Uji Multikolonearitas 

Coefficientsa 

Modell 
Colline larity Statistics 

Tole lrance l VIF 
1 (Constant)   

Produlk .936 1.068 
Pe llayanan .936 1.068 

a. Delpe lnde lnt Variable l: Ke lpu ltu lsan Nasabah Me lnabu lng 
               Sulmbelr: Data Primelr yang tellah diolah melnggulnakan SPSS, 2023 

 
Be lrdasarkan data diatas hasil ulji mulltikolone laritas yang su ldah dilaku lkan 

se lhingga dapat disimpullkan bahwa dilihat dari nilai Tole lrance l, jika nilai Tole lrance l > 
0,10 maka artiya tidak te lrjadi mu lltikolone laritas. Dan jika dilihat dari nilai VIF, jika nilai 
VIF < 10,00 maka artinya tidak te lrjadi mu lltikolone laritas. 

 
c. Uji Heteroskedastisitas 

 Ulji heltelroskeldastisitas be lrtu lju lan u lntu lk me lngu lji apakah dalam mode ll 
re lgrelsi telrjadi keltidaksamaan variance l dari re lsidu lal satu l pe lngamatan ke l 
pe lngamatan yang lain. Hasil u lji helte lroskeldastisitas adalah se lbagai be lriku lt: 

 
Gambar 4.4 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Sulmbelr: Data Primelr yang tellah diolah melnggulnakan SPSS, 2023 

 

    Ciri-ciri tidak te lrjadi geljalah he lte lroske ldastisitas yaitu l titik-titik data 
pe lnye lbar di atas dan di bawah ataul di se lkitar angka 0, titik tidak me lngu lmpu ll hanya di 
atas ataul di bawah saja, pe lnye lbaran titik-titik data tidak bole lh me lmbe lntu lk pola 
be lrgellombang melle lbar ke lmuldian me lnye lmpit dan me lle lbar ke lmbali, pe lnye lbaran titik-
titik data tidak belrpola. Jadi dapat disimpullkan bahwa ciri-ciri ini te lrpe lnu lhi se lhingga 
dapat dikatakan bahwa dalam modell relgre lsi pe lngaru lh profe lsionalisme l dan mu lltifasi 
te lrhadap kinelrja tidak telrjadi masalah he lte lroskeldastisitas, se lhingga u lji asu lmsi klasik 
helte lroskeldastisitas ini te lrpe lnu lhi. 

 
2. Analisis Regresi Linear Berganda 
 Analisis relgrelsi line lar be lrganda be lrtu lju lan u lntu lk me lnge ltahu li pe lngaru lh du la 
ataul le lbih variabell indelpe lnde ln (X) te lrhadap variabe ll de lpe lnde ln (Y). Me lnu lru lt V.Wiratna 
Suljarwelni (2014) Modell re lgrelsi line lar be lrganda dapat dise lbu lt se lbagai modell yang baik 
(melmiliki ke lte lpatan dalam elstimasi, tidak bias dan konsiste ln) jika mode ll te lrse lbu lt 
melmelnu lhi asulmsi normalitas dan be lbas dari asu lmsi klasik. Hasil pe lngolahan datanya 
dapat dilihat pada tabell be lrikult ini: 

Tabel 4.14 
Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Modell 
U lnstandardize ld Coe lfficie lnts 

Standardize ld 
Coe lfficie lnts 

B Std. E lrror Be lta 
1 (Constant) 26.394 5.025 

Produlk .267 .089 .293
Pe llayanan .126 .099 .125

a. Delpe lnde lnt Variable l: Ke lpu ltu lsan Nasabah Me lnabu lng 
               Sulmbelr: Data Primelr yang tellah diolah melnggulnakan SPSS, 2023 
 

Be lrdasarkan data diatas dipe lrole lh hasil pe lrsamaan se lbagai be lriku lt: 
𝑌 = 𝑎 + 𝐵1 𝑋1 + 𝐵2 𝑋2 + 𝑒 
𝑌 =  26.394 +  0,267 + 0,126 𝑋2 +  𝑒 

Kelte lrangan:  
 𝑎  : Konstanta 
𝑋1 : Lokasi 
B1 : Koelfisie ln arah relgrelsi variabell X1 
X2 : Promosi 
B2 : Koelfisie ln arah relgrelsi variabell X2 
Y : Minat Me lnabu lng 
𝑒 : Standar Elrror  

 Dari hasil pe lngu ljian re lgre lsi line lar be lrganda pada tabe ll diatas maka dapat 
disimpullkan se lbagai belriku lt: 
a. Nilai konstanta (𝑎) = 26.394 artinya apabila jika variabe ll produ lk (X1) dan variabe ll 

pe llayanan (X2) me lmiliki nilai 0 maka ke lpu ltu lsan nasabah me lnabu lng se lbe lsar 
26.394. 

b. B1 = 0,267 artinya jika variabe ll indelpe lnde ln lainnya 0, maka ke lpu ltu lsan nasabah 
akan melngalami pe lningkatan selbanyak 0,267. Koe lfisie ln be lrnilai positif artinya 
te lrjadi hulbu lngan positif antara variabe ll produ lk de lngan ke lpu ltu lsan nasabah. 



Arwin 

Selmakin melningkat nilai produlk, maka se lmakin naik ke lpu ltu lsan nasabah 
melnabu lng di Bank SU lMU lT Syariah KCP Panyabu lngan. 

c. B2 = 0,126 artinya jika variabe ll indelpe lnde ln lainnya 0, maka ke lpu ltu lsan nasabah 
akan melngalami pe lningkatan selbanyak 0,126. Koe lfisie ln be lrnilai positif artinya 
te lrjadi hulbu lngan positif antara variabe ll pe llayanan de lngan ke lpu ltu lsan nasabah. 
Selmakin melningkat nilai pe lmahaman pe llayanan, maka se lmakin naik ke lpu ltu lsan 
nasabah melnabu lng di Bank SU lMU lT syariah KCP Panyabu lngan. 
 
 

3. Uji Hipotesis 
a. Uji Parsial (Uji t) 

  U lji parsial be lrtulju lan u lntu lk melnge ltahu li se ljau lh mana pe lngaru lh satul 
variabell indelpe lndeln se lcara individu lal me lmpe lngaru lhi variabe ll de lpe lnde ln 
(Suljarwelni, 2020). Jika nilai signifikan <  0,05, atau l t hitu lng > t tabe ll maka te lrdapat 
pe lngarulh variabell X te lrhadap variabe ll Y. dan Jika nilai signifikan > 0,05, atau l t 
hitulng < t tabell maka tidak te lrdapat pe lngaru lh variabe ll X te lrhadap variabe ll Y. Hasil 
pe lngolahan datanya adalah se lbagai be lriku lt: 

Tabel 4.15 
Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Modell T Sig. 
1 (Constant) 5.253 .000 

Produlk 2.982 .004 
Pe llayanan 1.274 .206 

a. De lpe lnde lnt Variable l: Ke lpu ltu lsan Nasabah Me lnabu lng 
     Sulmbelr: Data Primelr yang tellah diolah melnggulnakan SPSS, 2023 

 
Dari hasil u lji parsial (ulji t) yang su ldah dilaku lkan dan dike lmu lkan pada tabe ll diatas 

selhingga dapat dikeltahu li: 
1) Variabell Produlk (X1) 

Dapat dilihat bahwa t hitu lng koe lfisie ln produ lk adalah 2.982. Se ldangkan t tabe ll 
bisa dihitulng pada tabe ll t-te lst, delngan  𝑎 = 0,05 dan df = 98 di dapat t tabe ll adalah 1,661. 
Variabell produlk me lmiliki p-valule l 0,004 < 0,05 artinya signifikan, se ldangkan t hitu lng > t 
tabe ll  (2.982 > 1,661), maka dapat disimpu llkan bahwa variabe ll produ lk (X1) be lrpe lngaru lh 
signifikan telrhadap variabe ll ke lpu ltu lsan nasabah me lnabu lng (Y) se lcara parsial. 
2) Variabell Pe llayanan (X2) 

Dapat dilihat bahwa t hitu lng koe lfisie ln pe llayanan adalah 1.274. Se ldangkan t tabe ll 
bisa dihitulng pada te lbe ll t-te lst, delngan 𝑎 = 0,05 dan df = 98 didapat t tabe ll adalah 1,661. 
Variabell pe llayanan melmiliki p-valule l 0,206 > 0,05 artinya tidak signifikan, se ldangkan t 
hitulng > t tabe ll (1.274 < 1,661). Maka dapat disimpu llkan bahwa variabe ll pe llayanan (X2) 
tidak be lrpe lngarulh signifikan te lrhadap variabe ll ke lpu ltu lsan nasabah me lnabu lng (Y) se lcara 
parsial. 

 
b. Uji Simultan (UJI F) 
 Uji F bertujuan untuk mencari apakah variabel independen secara bersama-sama 
(simultan) mempengaruhi variabel dependen. Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh 
dari seluruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Tingkatan 
yang digunakan adalah sebesar 0.05 atau 5%, jika nilai signifikansi F < 0,05 maka dapat 
diartikan bahwa variabel independen secara simultan mempengaruhi variabel dependen 
ataupun sebalikny (Abigail Soesana, 2023)  
 Ulji simulltan (u lji F) ini dilakulkan u lntu lk me lngu lji pe lngaru lh produ lk dan pe llayanan 
te lrhadap kelpu ltu lsan nasabah melnabu lng selcara simu lltan. Jika nilai signifikan le lbih ke lcil < 
0,05, ataul F hitu lng le lbih be lsar > F tabe ll maka te lrdapat pe lngaru lh variabe ll (X) se lcara 
simulltan te lrhadap variabe ll (Y). dan Jika nilai signifikan le lbih be lsar > 0,05, atau l F hitu lng 
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le lbih belsar < F tabell maka tidak te lrdapat pe lngaru lh variabe ll (X) se lcara simu lltan te lrhadap 
variabell (Y).  Hasil pe lngolahan datanya adalah se lbagai be lriku lt: 

Tabel 4.16 
Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 
Modell Su lm of Squ lare ls Df Me lan Squ lare l F Sig. 
1 Relgre lssion 89.022 2 44.511 6.643 .002b 

Relsidu lal 649.968 97 6.701   
Total 738.990 99    

a. De lpe lnde lnt Variable l: Ke lpu ltu lsan Nasabah Me lnabu lng 
b. Pre ldictors: (Constant), Pellayanan, Produlk 

                 Sulmbelr: Data Primelr yang tellah diolah melnggulnakan SPSS, 2023 
  
 Dapat dilihat pada tabe ll diatas yang me lnu lnju lkkan bahwa F hitu lng se lbe lsar 
6.643 delngan nilai signifikan 0.002 kare lna probabalitas signifikan jau lh < dari 0,05, hal 
ini melnu lnjulkkan bahwa variabe ll produlk dan pe llayanan be lrpe lngaru lh secara sendiri-
sendiri telrhadap kelpu ltu lsan nasabah melnabu lng di Bank SU lMU lT syariah KCP 
Panyabu lngan. 
 
c. Koefisien Determinasi (𝐑𝟐) 
 Koelfisie ln de lte lrminasi digu lnakan ulntu lk me lngu lku lr be lsar pe lngaru lh ke lmampu lan 
variabell be lbas yaitu l produ lk (X1) dan pellayanan (X2) te lrhadap ke lpu ltu lsan nasabah 
melnabu lng (Y).  
 Nilai koelfisie ln korellasi te lrle ltak antara 0 sampai 1, me lnu lru lt (Sarwono, 2015) 
u lntulk me lmuldahkan mellakulkan inte lrpre lstasi me lnge lnai ke lku latan hu lbu lngan antara 
variabell be lbas dan variabe ll te lrikat krite lrianya se lbagai be lriku lt: 
1) 0 artinya tidak ada korellasi antara variabe ll be lbas dan te lrikat. 
2) > 0 – 0,25 artinya korellasi sangat le lmah. 
3) > 0,25 – 0,5 artinya kore llasi culku lp ku lat. 
4) > 0,5 – 0,75 artinya korellasi kulat. 
5) > 0,75 – 0,99 artinya korellasi sangat ku lat. 
6) 1 artinya korellasi se lmpu lrna 

 Se llanju ltnya melrulpakan hasil pe lngolahan datanya dapat dilihat pada tabe ll 
be lrikult ini: 

Tabel 4.17 
Hasil Koefisien Determinasi (𝐑𝟐) 

Model Summaryb 

Modell R R Squ lare l 
Adju lste ld R 

Squ lare l Std. E lrror of the l E lstimate l 
1 .347a .120 .102 2.58857 
a. Preldictors: (Constant), Pe llayanan, Produlk 
b. De lpe lnde lnt Variable l: Ke lpu ltu lsan Nasabah Me lnabu lng 

 Sulmbelr: Data Primelr yang tellah diolah melnggulnakan SPSS, 2023 
 
Be lrdasarkan tabell diatas nilai koe lfisie ln kore llasi yang didapatkan adalah se lbe lsar 

0,347 yang belrarti masulk dalam katelgori korellasi cu lku lp ku lat antara variabe ll be lbas 
de lngan variabell te lrikat. Be lsarnya angka koe lfisie ln de lte lrminasi (Rଶ) adalah 0,120 sama 
de lngan 12,0% angka te lrse lbu lt me lngandulng arti bahwa bahwa variabe ll be lbas dan 
variabell te lrikat selbe lsar 12,0% seldangkan sisanya 88,0% dipe lngaru lhi ole lh variabe ll lain 
dari lular modell re lgrelsi ini. 

 
 

Pembahasan 
Telknik analisa yang digu lnakan dalam pe lne llitian ini adalah re lgre lsi line lar 

be lrganda, karelna melnggu lnakan 2 variabe ll indelpe lnde ln dan variabe ll de lpe lnde ln. Analisa 
yang digulnakan ulntu lk melmpe lrkirakan atau l me lnghitu lng nilai X1, X2 (produ lk, pe llayanan) 
de lngan melnggulnakan analisa relgre lsi line lar be lrganda. Dike ltahu li bahwa produ lk (X1) 
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be lrpe lngarulh se lcara signifikan te lrhadap kelpu ltu lsan nasabah me lnabu lng di Bank SU lMU lT 
syariah KCP Panyabu lngan, hal ini dibulktikan de lngan nilai signifikan 0,005 < 0,05 dan ju lga 
dapat dilihat pada nilai t hitu lng > t tabe ll  (2.846 > 1,661), be lrarti H1 dite lrima, H0 ditolak. 
Jadi dalam pelne llitian ini dapat disimpullkan bahwa produ lk (X1) be lrpe lngaru lh te lrhadap 
ke lpultu lsan nasabah melnabu lng (Y), maka produ lk akan me lmpe lngaru lhi ke lpu ltu lsan nasabah 
melnabu lng, faktor produlk pe lrbankan syariah yang baik dan strate lgis akan me lningkatkan 
ke lpultu lsan nasabah melnabu lng. Artinya selmakin baik produ lk su latu l pe lrbankan syariah 
maka kelpu ltulsan nasabah me lnabu lng di Bank SU lMU lT syariah KCP Panyabu lngan akan 
selmakin melningkat. 

Pada variabell pe llayanan (X2) tidak be lrpe lngarulh se lcara signifikan te lrhadap 
ke lpultu lsan nasabah melnabu lng di Bank SU lMU lT syariah KCP panyabu lngan, hal ini 
dibulktikan delngan nilai 0,206 > 0,05 dan dapat julga dilihat pada nilai t hitu lng < t tabe ll 
(1.274 < 1,661), belrarti H2 ditolak, H0 dite lrima. Jadi dalam pe lne llitian ini dapat 
disimpullkan bahwa pe llayanan (X2) tidak be lrpe lngaru lh te lrhadap ke lpu ltu lsan nasabah 
melnabu lng (Y). Jadi, dapat disimpu llkan pe llayanan tidak be lrpe lngaru lh se lcara signifikan 
te lrhadap kelpu ltu lsan nasabah melnabu lng di Bank SU lMU lT syariah KCP panyabu lngan. 

 
Kesimpulan 
  Be lrdasarkan hasil pelne llitian yang dilaku lkan me llalu li tahapan pe lmbagian 
ku lelsionelr ataul pe lngu lmpu llan data, pe lnge llahan data dan analisis data de lngan 
melnggulnakan analisis relgre lsi line lar be lrganda, gu lna u lntu lk me lnge ltahu li pe lngaru lh variabe ll 
indelpe lnde ln telrhadap variabe ll delpe lnde ln. Maka dapat ditarik ke lsimpu llan berikut: 
Pertama. Produlk be lrpe lngarulh selcara signifikan te lrhadap ke lpu ltu lsan nasabah me lnabu lng 
di Bank Sulmult syariah KCP Panyabu lngan, hal ini dibu lktikan de lngan nilai signifikan 0,005 
< 0,05  dan ju lga dapat dilihat pada nilai t hitu lng > dari t tabe ll (2.846 > 1,661), be lrarti H1 
ditelrima, H0 ditolak. Jadi dalam pe lne llitian ini dapat disimpu llkan bahwa produ lk 
be lrpe lngarulh te lrhadap ke lpu ltu lsan nasabah me lnabu lng.  Artinya se lmakin baik produ lk 
sulatul pe lrbankan syariah maka kelpu ltu lsan nasabah me lnabu lng juga akan se lmakin 
melningkat.  Kedua. Pe llayanan tidak be lrpe lngaru lh se lcara signifikan te lrhadap ke lpu ltu lsan 
nasabah melnabu lng di Bank SU lMU lT syariah KCP Panyabu lngan, hal ini dibu lktikan de lngan 
nilai 0,206 > 0,05 dan dapat julga dilihat pada nilai t hitu lng < t tabe ll (1.274 < 1,661), be lrarti 
H2 ditolak, H0 ditelrima. Jadi dalam pe lne llitian ini dapat disimpu llkan bahwa pe llayanan 
tidak be lrpe lngarulh te lrhadap ke lpu ltulsan nasabah me lnabu lng di Bank SU lMU lT syariah KCP 
Panyabu lngan. Ketiga. Hasil u lji F me lnu lnjulkan bahwa variabe ll inde lpe lnde ln (produ lk dan 
pe llayanan) berpengaruh secara sendiri-sendiri terhadap variabe ll de lpe lnde ln (ke lpu ltu lsan 
nasabah menabung) hal ini dibulktikan de lngan nilai F hitu lng se lbe lsar 6.643 de lngan nilai 
signifikan 0.002 karelna probabalitas signifikan jau lh < 0,05, hal ini me lnu lnju lkkan bahwa 
variabell produlk dan pe llayanan sacara be lrsama-sama be lrpe lngaru lh te lrhadap ke lpu ltu lsan 
nasabah melnabu lng di Bank SU lMU lT syariah KCP Panyabu lngan. Keempat. Hasil u lji 
koelfisieln de lte lrminasi (Rଶ) dipe lngarulhi ole lh variabe ll lain, hal ini dibu lktikan de lngan 
be lsaran nilai (Rଶ) 0,120 ataul 12,0 % dan sisanya 88,0 % dipe lngaru lhi ole lh variabe ll lain 
yang tidak ditelliti dalam pe lne llitian ini. 
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